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A. PENDAHULUAN

Paradigma baru pendidikan didasarkan pada usaha pemenuhan kebutuhan masyarakat
yang berorientasi pada proses dan mutu. Bila dikaitkan dengan lembaga pendidikan, hal ini
penting untuk merestrukturisasi sistem pembelajaran yang memposisikan siswa aktif agar dapat
berfikir tingkat tinggi dan mempunyai inisiatif untuk memecahkan masalah. Hal ini berarti,
pembelajaran harus berorientasi dan berfokus pada kebutuhan siswa.

Dalam hal ini, tugas guru adalah membantu pembelajar dalam belajar, yaitu berupaya
menimbulkan sekumpulan peristiwa yang dapat meningkatkan dan memudahkan pembelajar
untuk belajar. Ada tiga fungsi yang dapat diperankan guru dalam mengajar , yaitu sebagai
perencana, pengelola, dan evaluator pembelajaran.

Sehubungan dengan tugas guru, jelaslah bahwa guru memegang peranan yang dominan
dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan kata lain, guru memainkan peranan
yang esensial di dalam merancang berbagai peristiwa pembelajaran. Guru merancang

seperangkat tindakan yang dapat mengubah situasi yang ada ke situasi yang diinginkan.



Dalam upaya meningkatkan hasil pembelajaran yang optimal, para praktisi pendidikan
telah banyak memperkenalkan dan menerapkan berbagai strategi, metode dan pendekatan
mengajar yang diramu dalam suatu model pembelajaraan yang sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran. Fakta di lapangan menunjukkan fenomena proses pembelajaran yang masih
berorientasi pada “teacher centered”. Arief Rahman (2004) mengemukakan, proses belajar-
mengajar di sekolah masih berpusat pada guru dan proses belajar- mengajarnya cenderung tidak
mengembangkan cara berfikir kritis, kreatif dan inovatif, sehingga keterampilan berfikir kritis
siswa menjadi rendah.

Senada dengan ini, Purwaningsih (2005) mengemukakan, rendahnya keterampilan
berpikir kritis dan kreatif siswa disebabkan siswa kurang dilatih untuk menganalisis, mensintesis,
dan mengevaluasi suatu informasi data atau berargument sehingga kemampuan berpikir kritis
siswa kurang dapat berkembang baik. Untuk menghasilkan siswa yang mempunyai keterampilan
berpikir kritis dan kreatif dalam proses pembelajaran , maka guru harus menggunakan
pembelajaran aktif, kreatif agar keterampilan berpikir kritis dan kreatif ini dapat dikembangkan.

Selain itu, guru juga harus selalu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
sehingga para siswa dengan tenang, senang dan mudah menerima pembelajaran, karena strategi
yang digunakan guru dan model pempelajaran yang digunakan guru tepat.Yang menjadi kendala
selama ini, yaitu dari pengamatan penulis, guru sulit merancang proses pembelajaran yang
bernuansa mengaktifkan siswa, guru cenderung menjelaskan dan menyuruh atau menugaskan
siswa tanpa ada petunjuk atau arahan . Dengan kata lain, siswa memperoleh pembelajaran harus
melalui proses. Demikian pula halnya dengan pembelajaran menulis narasi, siswa tidak mampu

menuangkan ide, dan mengembangkannya menjadi paragraph dan tulisan narasi.



Strategi pembelajaran aktif, merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat
mengatasi pembelajaran menulis narasi. Pendekatan ini didasarkan pada prinsip , bahwa cara
belajar terbaik bagi siswa adalah dengan melakukan, dengan menggunakan semua inderanya dan
mengeksplorasikan lingkungannyanya, yang berdiri dari orang, hal, tempat, dan kejadian yang

terjadi dalam kehidupan sehari-hari siswa (pembelajaran kontekstual).

B. PEMBELAJARAN AKTIF

Proses pembelajaran akan lebih mudah dipahami siswa, apabila mereka dilibatkan secara
aktif, baik mental maupun fisik. Pembelajaran aktif ini sangat berperan dalam mengoptimalkan
semua potensi yang dimiliki siswa, sehingga diharapkan dapat mencapai hasil belajar yang
maksimal . . Dengan kata lain, proses pembelajaran menekankan keaktifan siswa, sehingga siswa
mengalami sendiri pada saat berlatih mencapai kompetensi yang harus dikuasai siswa. Hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan (Melvin:2009) , active Learning (pembelajaran aktif) adalah
belajar yang melibatkan dan memperhatikan lima faktor utama , yaitu penolahan kerja otak, gaya
belajar, sosial proses belajar, sarana dan prasarana.

Senada dengan hal di atas, Silberman (2005:13) mengemukakan, bahwa pembelajaran
aktif mengharuskan siswa berpartisipasi dalam proses pembelajaran dengan melibatkan diri
dalam beberapa jenis kegiatan dari pembelajaran tersebut. Guru adalah fasilitator dan siswa
adalah obyek sekaligus subyek dan mereka bersama-sama saling mengisi kegiatan, belajar aktif,
dan kreatif.

Lebih lanjut Mulyasa ( 2004) mengemukakan, bahwa setiap materi pembelajaran yang
baru harus dikaitkan dengan berbagai pengetahuan dan pengalaman yang ada sebelumnya . Jadi

kegiatan belajar- mengajar harus dimulai dengan hal-hal yang yang sudah dikenal dan dipahami



oleh siswa Dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator, pembimbing, dan pemberi arah
kegiatan pembelajaran.

Dari beberapa pendapat di atas, pembelajaraan aktif adalah upaya menciptakan gaya dan
pola pembelajaran yang dapat melibatkan interaksi yang tidak hanya searah antara antara siswa
dan siswa. Dalam hal ini, guru bukan sebagai pentransfer ilmu, melainkan sebagai pengarah

,pembimbing dalam kegiatan dalam pembelajaran.

C. MODEL PEMBELAJARAN

Model adalah seperangkat prosedur yang berurutan untuk mewujudkan suatu proses,
seperti penilaian suatu kebutuhan, pemilihan media dan evaluasi. Joice (1992) menjelaskan,
bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan , mendesain pembelajaran di kelas agar tujuan pembelajaran
tercapai.

Lebih dijelaskan lagi oleh Richey (1986), model adalah gambaran yang ditimbulkan dari
kenyataan yang mempunyai susunan dari urutan tertentu. Menurutnya, model dapat digunakan
untuk mengorganisasikan pengetahuan dari berbagai sumber. Kemudian, digunakan sebagai
stimulus untuk mengembangkan hipotesis dan membangun teori dalam istilah/ keadaan yang
konkrit untuk diterapkan saat praktek atau menguji teori.

) Selanjutnya Cooper (1994) mengemukakan, model pembelajaran sebagai
pengambil keputusan yang dibuatnya dengan cara mengkonseptualisasikan peran instruksional
pendidik dalam bentuk pelatihan. Model ini didasarkan -pada teori-teori mengajar dan beberapa

asumsi. Pertama, model diasumsikan mengajar adalah mengarahkan tujuan, yaitu beberapa

perubahan dalam pemikiran dan perilaku si belajar. Kedua, model diasumsikan bahwa pebelajar



adalah pemberi penjelasan yang aktif atas perilaku mereka. Mereka membuat rencana,
mengimplementasikannya, dan secara berkesinambungan memberikan informasi baru yang
mempengaruhi kegiatan mereka. Ketiga, model diasumsikan bahwa mengajar adalah proses
nasional yang secara mendasar dapat ditingkatkan melalui analisis komponen-komponen
pengujian (mengontrol proses umpan — balik). Keempat, model diasumsikan bahwa pebelajar
melalui kegiatan mereka, dapat mempengaruhi si belajar untuk merubah perilaku sesuai dengan
yang diharapkan. Pemanfaatan bakat, keterampilan dan pengetahuan pebelajar dalam kegiatan-
kegiatan produktif secara efektif optimal dapat dicapai, jika pembelajar itu sendiri dalam
interaksinya dalam lingkungannya, tidak berhenti dalam usahanya mengarahkan diri dari
lingkungan Model adalah seperangkat prosedur yang berurutan untuk mewujudkan suatu
proses, seperti penilaian suatu kebutuhan, pemilihan media dan evaluasi. Joice (1992)
menjelaskan, bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan , mendesain pembelajaran di kelas agar
tujuan pembelajaran tercapai.

Lebih dijelaskan lagi oleh Richey (1986), model adalah gambaran yang ditimbulkan dari
kenyataan yang mempunyai susunan dari urutan tertentu. Menurutnya, model dapat digunakan
untuk mengorganisasikan pengetahuan dari berbagai sumber. Kemudian, digunakan sebagai
stimulus untuk mengembangkan hipotesis dan membangun teori dalam istilah/ keadaan yang
konkrit untuk diterapkan saat praktek atau menguji teori.

) Selanjutnya Cooper (1994) mengemukakan, model pembelajaran sebagai pengambil
keputusan yang dibuatnya dengan cara mengkonseptualisasikan peran instruksional pendidik
dalam bentuk pelatihan. Model ini didasarkan -pada teori-teori mengajar dan beberapa

asumsi.Pertama, model diasumsikan mengajar adalah mengarahkan tujuan, yaitu beberapa



perubahan dalam pemikiran dan perilaku si belajar. Kedua, model diasumsikan bahwa pebelajar
adalah pemberi penjelasan yang aktif atas perilaku mereka. Mereka membuat rencana,
mengimplementasikannya, dan secara berkesinambungan memberikan informasi baru yang
mempengaruhi kegiatan mereka. Ketiga, model diasumsikan bahwa mengajar adalah proses
nasional yang secara mendasar dapat ditingkatkan melalui analisis komponen-komponen
pengujian (mengontrol proses umpan — balik). Keempat, model diasumsikan bahwa pebelajar
melalui kegiatan mereka, dapat mempengaruhi si belajar untuk merubah perilaku sesuai dengan
yang diharapkan. Pemanfaatan bakat, keterampilan dan pengetahuan pebelajar dalam kegiatan-
kegiatan produktif secara efektif optimal dapat dicapai, jika pembelajar itu sendiri dalam
interaksinya dalam lingkungannya, tidak berhenti dalam usahanya mengarahkan diri dari

lingkungannya ke pengembangan sumber daya manusia yang optimal.

D. MENULIS NARASI

Menulis adalah menuangkan gagasan atau ide ke dalam lambang-lambang tulis.
Dengan menulis seseorang dapat mengemukakan pikirannya ataupun maksudnya kepada
orang lain. Dalam hal ini, Tarigan ( 1985:21) mengemukakan, “menulis adalah
menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa
yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang

grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu”.
Senada dengan ini, Gie (2002: 21) mengemukakan, “Keterampilan menulis merupakan suatu
kepandaian yang amat berguna bagi setiap orang. Dengan memiliki kepandaian itu, seseorang dapat

mengungkapkan berbagai gagasannya untuk dibaca oleh peminat yang luas.” Dan dalam KBBI

(2005:219) dikatakan, “ Menulis adalah melahirkan pikiran atau perasaan dengan tulisan.”



Dari pendapat-pendapat di atas,dapat disimpulkan bahwa menulis adalah proses seseorang
mengungkapkan dan menyampaikan gagasan atau buah pikiran dengan bahasa tulis kepada orang lain

atau pembaca yang dapat memahaminya.

E. NARASI

Menurut Keraf (2004:136), “Narasi adalah suatu bentuk wacana yang sasaran utamanya adalah
tindak-tanduk yang dijalin dan dirangkaikan menjadi sebuah peristiwa yang terjalin dalam suatu
kesatuan waktu”. Selanjutnya Kosasih (2003:36) mengatakan, ‘“Narasi adalah karangan yang
menceritakan suatu peristiwa atau kejadian dengan tujuan agar pembaca seolah-olah mengalami
kejadian yang diceritakan itu”.

Hal serupa juga diungkapkan oleh Semi (1990:29) bahwa narasi merupakan bentuk
percakapan atau tulisan yang bertujuan menyampaikan atau menceritakan rangkaian
peristiwa atau pengalaman manusia berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu.

Demikian pula Ahkadiah (1990:12), bahwa “Tulisan narasi itu menuturkan cerita.
Oleh karena itu ia berkepentingan erat dengan waktu dan tingkah laku atau perbuatan manusia
dan lebih spesifik lagi naratif adalah suatu bentuk wacana yang diatur sedemikian rupa untuk
mengembangkan makna sentralnya.”

Berdasarkan pendapat-pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa menulis
narasi adalah kemampuan seseorang mengungkapkan dan menyampaikan gagasan atau buah pikiran
dalam serangkaian pertstiwa atau kejadian yang berhubungan , yang biasanya disusun menurut kesatuan

waktu.

G.UNSUR-UNSUR Narasi



Unsur-unsur dalam menulis paragraf narasi adalah hal yang harus ada dalam membangun suatu
paragraf narasi. Unsur-unsur tersebut juga dijadikan patokan penilaian sempurna atau tidaknya paragraf
tersebut. Menurut Semi (1990:32), ada lima aspek dalam sebuah paragraf narasi yaitu isi gagasan,
organisasi, struktur kalimat, pilihan kata, dan ejaan. Kelima aspek ini akan diuraikan di bawabh ini.

1. Isi gagasan

Tujuan mengarang adalah untuk mengungkapkan pikiran, gagasan atau pesan kepada orang lain
secara jelas dan efektif. Dengan demikian penyampaian maksud, pikiran, ataupun gagasan haruslah jelas
tertuang dalam bentuk kalimat-kalimat yang logis dan mudah dipahami. Sebuah kalimat yang baik selalu
menguraikan satu gagasan saja. Dalam satu kalimat tidak pantas diadakan pembahasan gagasan yang

tidak mempunyai korelasi.

2. Organisasi Isi

Wacana biasanya dibangun oleh beberapa paragraf. Setiap paragraf dibangun oleh beberapa
kalimat. Penulisan kalimat demi kalimat menjadi paragraf perlu ditata secara cermat agar tidak ada
satupun kalimat yang menyimpang dari ide pokok paragraf itu.

Sebuah paragraf yang memiliki kesatuan biasanya mengandung beberapa hal, tetapi semua unsur
haruslah bersama-sama menyampaikan sebuah maksud karena fungsi tiap paragraf untuk
mengembangkan sebuah gagasan tunggal, maka tidak boleh terdapat unsur-unsur yang sama sekali tidak
mempunyai pertalian dengan maksud tersebut.

3. Struktur kalimat

Struktur kalimat sangat penting dan harus mengikuti aturan-aturan yang berlaku dalam
membentuk sebuah kalimat. Pemakaian bahasa yang tidak memperhatikan aturan-aturan itu dapat diduga
akan memproduksi kalimat-kalimat yang kacau dan tidak dapat dipahami oleh si pembaca.

4. Diksi (Pilihan Kata)
Pengertian diksi secara singkat yang dipakai untuk mengungkapkan suatu ide atau gagasan yang

meliputi gaya bahasa dan ungkapan gaya bahasa sebagai bagian dari diksi yang bertalian dengan



ungkapan-ungkapan yang individual atau karakteristik yang memiliki nilai artistik yang tinggi. Ungkapan
ini merupakan sebagian dari pilihan kata yang menimbulkan makna tersendiri. Untuk memilih kata yang
tepat untuk menyampaikan suatu gagasan merupakan suatu pekerjaan sulit, sebab harus diperhatikan
ketepatan dan kesesuaian kata-kata yang diungkapkan.
5. Ejaan

Tulisan tidak terlepas dari ejaan, dikatakan demikian karena tanpa ejaan makna yang
disampaikan penulis akan kabur atau tidak jelas. Dapat dikatakan ejaan adalah kaidah-kaidah cara

menggambarkan bunyi-bunyi, kata, kalimat dan sebagainya.

E. LANGKAH-LANGKAH MENULIS NARASI

- Fasiitator menyampaikan kompetensi dan membentuk kelompok

- Bertanya jawab tentang tentang ciri-ciri narasi dan unsur-unsur narasi
- Menugaskan siswa menyimak cerita yang ditampilkan

- Bertanya tentang ciri-ciri narasi yang terdapat dalam cerita
-Menugaskan siswa menulis narasi berdasarkan ciri-ciri yang ditemukan
- Setiap kelompok menempelkan hasil tulisaan di dinding

-Salah satu kelompok mempresentasikan hasilnya

- kelompok lain mengomentarii- Guru dan siswa menyimpulkan hasil

G. PENUTUP
Pembelajaran akan bermakna dan tahan lama jika dalam pelaksanaannya menekankan

pada proses, yaitu melibatkan dan mengaktifkan siswa . Siswa belajar dari pengalaman langsung



dan kongkrit dalam menulis narasi . Keterlibatan aktif dengan mengamati dan menyimak cerita
mendotong siswa untuk aktif berfikir dalam mendapatkan pengetahuan baru dan memadukannya

dengan pengetahuan yang sudah dimiliki.
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